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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image, 

kualitas produk dan pengalaman pelanggan terhadap keputusan pembelian skincare 

skintific di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah menggunakan 

skincare skintific. Jumlah sampel yang digunakan adalah 222 orang, dengan 

penentuan sampling menggunakan non-probability sampling. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode partial least square (PLS) menggunakan 

software SmartPLS versi 3.2.9. Hasil penelitian menyatakan bahwa brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (nilai P = 0,000 

< 0,05), kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (nilai P = 0,008 < 0,05), pengalaman pelanggan berpengaruh positif dan 

signifikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (nilai 

P = 0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan semakin baik brand image yang 

dibangun, semakin baik kualitas produk yang diberikan dan semakin baik 

pengalaman pelanggan yang dirasakannya, maka dapat meningkatkan keputusan 

pembelian skincare skintific 

 

Kata Kunci: Brand Image, Kualitas Produk, Pengalaman Pelanggan, 

Keputusan Pembelian, Skintific, Skincare. 
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ABSTRACT 

 
This research aims to determine and analyze the influence of brand image, product 

quality and customer experience on skincare purchasing decisions in Indonesia. 

This research uses a quantitative approach. The population in this study were all 

consumers who had used Skintific skincare. The number of samples used was 222 

people, with sampling determined using non-probability sampling. Data analysis 

in this research was carried out using the partial least squares (PLS) method using 

SmartPLS software version 3.2.9. The results of the research state that brand image 

has a positive and significant effect on purchasing decisions (P value = 0.000 < 

0.05), product quality has a positive and significant effect on purchasing decisions 

(P value = 0.008 < 0.05), customer experience has a positive and significant effect 

positive and significant effect on purchasing decisions (P value = 0.000 < 0.05). So 

it can be concluded that the better the brand image that is built, the better the 

quality of the products provided and the better the customer experience they feel, 

the better the decision to purchase skintific skincare. 

 

 

Keywords: Brand Image, Product Quality, Customer Experience, Purchasing 

Decisions, Skintific, Skincare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, 

perusahaan-perusahaan berupaya untuk mempertahankan keunggulan dan daya 

saing mereka. Keberhasilan sebuah perusahaan tidak hanya bergantung pada 

kualitas produknya tetapi juga pada brand image, kualitas produk, dan 

pengalaman pengguna yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen (Pradana & Hudayah, 2017). Hal ini menjadi relevan, terutama 

dalam industri kecantikan dan perawatan kulit, di mana persepsi konsumen 

terhadap merek dan produk dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

keberhasilan pemasaran. Industri kosmetik di Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat seiring dengan berjalannya waktu. Kemajuan 

sektor ini mencerminkan perubahan gaya hidup dan kesadaran konsumen 

terhadap perawatan diri akan kesehatan dan penampilan, serta inovasi teknologi 

telah menjadi pendorong utama pertumbuhan industri ini. 

 

Gambar 1. 1 Proyeksi Keuntungan Skincare di Indonesia 

Sumber: daya.id 2023 

 

Menurut proyeksi dari Statista, diperkirakan bahwa industri produk 

perawatan kulit akan terus tumbuh secara signifikan, khususnya dalam segmen 

perawatan kulit wajah. Pada tahun 2022, diperkirakan bahwa perusahaan 

skincare akan memperoleh keuntungan sebesar US$1,17 miliar, setara dengan 

sekitar Rp18,4 triliun dengan nilai tukar saat ini ($1 = Rp15.761,98). 

Popularitas yang meningkat dari penggunaan produk perawatan kulit di 

Indonesia  mencerminkan  pertumbuhan  yang  positif  karena  mengalami 
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peningkatan yang signifikan. Berdasarkan informasi Nielsen dan Euromonitor, 

nilai pasar industri kecantikan di Indonesia diproyeksikan mencapai US$ 6,0 

milyar pada tahun 2019, dan diperkirakan akan terus tumbuh menjadi US$ 8,46 

milyar pada tahun 2022 (Zuchriatusobah et al., 2013). Dilansir dari 

databooks.katadata.co.id (2022) berdasarkan data yang disajikan Statista pada 

tahun 2022, nilai industri kecantikan dan perawatan diri di Indonesia mencapai 

angka yang cukup signifikan yakni US$7,23 miliar atau setara Rp111,83 triliun 

jika dikonversikan dengan kurs dolar AS saat ini sebesar Rp15.467,5 per dolar 

AS. Pasar diperkirakan akan mengalami pertumbuhan tahunan sebesar 5,81% 

(CAGR atau tingkat pertumbuhan tahunan 2022-2027). Dengan angka tersebut 

, menunjukkan bahwa Indonesia merupakan pasar yang sangat potensial dalam 

industri kecantikan, baik dari produsen lokal maupun produsen asing yang ingin 

memasarkan produk mereka di dalam negeri (Sigma Research, 2017). 

Sedangkan berdasarkan pengamatan Bizteka, pasar kosmetik nasional 

mengalami pertumbuhan signifikan. Pada tahun 2020, nilainya mencapai Rp. 

13,9 Miliar, meningkat 8,3% dibandingkan pada tahun 2019 (Rp. 12,8 Milyar). 

Dalam periode 2018-2020, rata-rata pertumbuhannya mencapai 9,67% per 

tahun (Indri, 2022) 

Tren peningkatan permintaan terhadap produk skincare berkualitas 

merupakan fenomena yang tidak dapat diabaikan dalam industri kecantikan 

modern. Studi terbaru yang dilakukan oleh Grand View Research Inc (2021) 

memproyeksikan bahwa pasar perawatan kulit global akan tumbuh dengan laju 

pertumbuhan tahunan sebesar 5,3% selama periode 2022-2030. Peningkatan 

permintaan ini didorong oleh beberapa faktor, diantaranya adalah meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan kulit yang optimal (Mintel, 

2020). Selain itu, pertumbuhan kelas menengah di negara-negara berkembang 

juga berkontribusi terhadap peningkatan permintaan produk skincare 

berkualitas, seiring dengan meningkatnya daya beli konsumen (Euromonitor 

International, 2022). 
 

 

Gambar 1. 2 Perkembangan Industri Kosmestik di Indonesia 

Sumber: Technobusiness media 2023 



3 
 

 

 

 

 

Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa minat masyarakat terhadap skincare 

semakin tinggi setiap tahunnya. Pasar skincare Indonesia semakin kompetitif 

dengan hadirnya berbagai merek, baik lokal maupun internasional, yang 

menawarkan produk dengan kualitas dan harga yang beragam. Setiap merek 

berusaha untuk memperluas pangsa pasar yang lebih besar dengan 

mengembangkan produk-produk inovatif dan strategi pemasaran yang efektif. 

Dalam brand image, kualitas produk, dan pengalaman pengguna menjadi faktor 

kunci dalam menarik perhatian dan mempertahankan konsumen (Witjaksono, 

2023). 

Berdasarkan data (Buletin APBN, 2023) nilai ekspor produk kosmetik 

(HS 330499) tahun 2021 tercatat sebesar US $132 miliar. Di Indonesia terdapat 

beberapa brand skincare lokal maupun import yang beredar di pasaran. Brand 

skincare lokal seperti Wardah, The Originote, Skintific, Emina, Dear Me 

Beauty, Somethinc, Azarine, Npure dan lain sebagainya. Brand Skincare import 

seperti Lanaige, Dior, Hatomugi, Hadalabo, Cetaphil dan lain sebagainya. Salah 

satu merek yang dipilih pada penelitian ini yaitu Skintific. Seperti pada tabel 

1.1, menunjukkan 5 merek skincare terbaik di Indonesia yang dipimpin oleh 

produk lokal yaitu Somethinc. Meski begitu, produk Skintific juga termasuk ke 

dalam kategori skincare yang paling dibicarakan di tahun 2022 dan memiliki 

banyak peminatnya saat ini dan menduduki posisi kedua pada produk perawatan 

wajah terlaris. 

 

Tabel 1. 1 Top 5 Skincare Product Terlaris di E-commerce Kuartal II-2022 di 

Indonesia April-Juni 2022 

Rank Merek Penjualan 

1 Somethinc 53,2 miliyar 

2 Skintific 44,4 miliyar 

3 Scarlett 40,9 miliyar 

4 Garnier 35,7 miliya 

5 MS Glow 35,7 miliyar 

Sumber: https://compas.co.id 

 

Dengan bermunculannya berbagai produk baru yang saling 

berkompetisi untuk memperebutkan perhatian dan minat konsumen. Situasi ini 

memunculkan tantangan tersendiri bagi perusahaan dalam upaya 

mempertahankan eksistensi dan meraih keuntungan yang diharapkan. Dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, perusahaan dituntut untuk mengembangkan 

strategi pemasaran yang inovatif agar dapat unggul dalam persaingan dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan secara maksimal. Di tengah meningkatnya 

permintaan terhadap produk skincare berkualitas, industri kecantikan Indonesia 

https://compas.co.id/
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telah diwarnai dengan kemunculan sejumlah merek lokal yang menawarkan 

produk-produk inovatif dan berdaya saing. 

Salah satu merek yang berhasil merebut perhatian konsumen adalah 

Skintific, Skintific merupakan salah satu brand kecantikan ternama dengan 

performa penjualan terbaik. Skintific merupakan singkatan dari "skin" dan 

"scientific". Brand ini berasal dari Kanada dan mulai memasuki pasar Indonesia 

pada Agustus 2021. Sejak peluncurannya, Skintific telah menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan di pasar domestik. Berdasarkan data 

www.idxchannel.com penjualan Skintific meningkat sebesar 25% pada tahun 

2022, melebihi rata-rata pertumbuhan industri skincare nasional yang hanya 

mencapai 15%, kemudian naik dengan pesat menjadi diatas 50% pada 26 Maret 

2023. Pencapaian ini menunjukkan bahwa Skintific telah berhasil membangun 

Brand Image yang kuat dan mendapatkan kepercayaan dari konsumen lokal. 

Kesuksesan Skintific dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti strategi 

pemasaran yang efektif, kualitas produk yang terjamin, serta pengalaman 

pelanggan yang memuaskan. Dalam konteks persaingan yang ketat, 

membangun dan mempertahankan brand image yang kuat menjadi faktor kunci 

bagi kesuksesan perusahaan. Brand Image yang positif dapat mempengaruhi 

persepsi dan keputusan pembelian konsumen, serta membantu menciptakan 

loyalitas pelanggan (Kotler et al., 2019) 

Citra merek (Brand Image) ialah sekumpulan kepercayaan, ide, dan 

persepsi yang dimiliki seseorang terhadap sebuah merek tertentu (Kotler & 

Keller, 2018). Lebih lanjut ( Kotler & Armstrong, 2015) Citra merek adalah 

serangkaian keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap suatu merek. 

Berdasarkan definisi ini, citra merek merupakan sekumpulan keyakinan 

terhadap suatu nama, simbol, atau desain, serta impresi yang dibentuk oleh 

individu terhadap merek berdasarkan informasi yang diberikan oleh merek itu 

sendiri. Kesan ini cenderung bersifat relatif dan terbentuk dalam jangka waktu 

yang panjang di pikiran konsumen. Sedangkan komponen-komponen dari 

brand image terdiri dari citra perusahaan, citra pengguna, dan citra produk 

(Fakhrudin et al., 2020). Citra perusahaan menggambarkan bagaimana 

konsumen melihat perusahaan berdasarkan pengetahuan, respons, dan 

pengalaman mereka dengan perusahaan tersebut. Citra pemakai mencakup 

karakteristik yang terkait dengan konsumen suatu merek. Sementara citra 

produk menggambarkan persepsi konsumen terhadap produk berdasarkan 

pengetahuan, respons, dan pengalaman mereka dengan produk tersebut (Naim 

et al., 2016). Skincare Skintific dikenal sebagai produk pelembap wajah yang 

digunakan oleh para wanita untuk memperbaiki skin barrier. Menurut 

bithourproduction.com, citra merek Skintific yang dipersepsikan konsumen 

adalah sebagai merek baru pendatang yang mampu bersaing dengan merek- 

merek lama yang sudah ada (Hani Subakti, 2023). Skintific dikenal sebagai 

merek yang pertama kali menghadirkan formula dengan kandungan 5X 

http://www.idxchannel.com/
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Ceramide yang memiliki kemampuan untuk memulihkan kerusakan pada skin 

barrier yang rusak. 

Menurut penelitian (Oladepo dan Odunlami) pada tahun 2018, persepsi 

yang baik terhadap merek akan memberikan keyakinan kepada konsumen untuk 

memilih produk tersebut, karena atribut produk yang kuat dapat menunjukkan 

efektivitasnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen, dan akhirnya 

menciptakan hubungan positif dengan merek tersebut.Kualitas produk merujuk 

pada kondisi suatu barang yang memiliki tingkat mutu sesuai dengan harapan 

konsumen (Agus, 2022). Pada saat membeli sebuah produk, kualitas produk 

adalah salah satu hal yang dipertimbangkan oleh para pembeli (Tsaniya et al., 

2022). Menurut prinsip ekonomi, ketika ada lebih banyak pilihan produk 

tersedia, kebutuhan cenderung menurun, mendorong pembeli untuk mencari 

produk terbaik dengan harga yang bersaing. Oleh karena itu, perusahaan yang 

dapat menghadirkan produk berkualitas dengan harga terjangkau memiliki daya 

saing yang kuat di pasar produk tersebut. Sebuah kualitas produk yang tinggi 

biasanya ditentukan oleh kinerja, resolusi, daya tahan, aspek estetika, 

pelayanan, fitur tambahan, dan kesesuaian dengan spesifikasi yang diinginkan 

oleh pelanggan. Masyarakat Indonesia mungkin menganggap produk Amerika 

memiliki kualitas yang baik, sementara masyarakat Amerika mungkin memiliki 

pandangan berbeda terhadap produk domestik mereka. 

Keputusan pembelian didefinisikan sebagai apa yang akan dibeli, 

apakah akan membeli atau tidak, kapan membeli, di mana membeli, dan 

bagaimana cara membayarnya (Kotler & Armstrong, 2018). Ketertarikan 

konsumen terhadap produk tertentu dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di 

antaranya adalah citra merek (Brand Image), kualitas produk, dan pengalaman 

pengguna (Iskan Nugroho, 2021). Brand Image atau citra merek merupakan 

persepsi yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek, yang mencakup nilai- 

nilai, reputasi, dan asosiasi yang terkait dengan merek tersebut. Kualitas produk 

juga menjadi faktor penting, karena konsumen cenderung memilih produk yang 

memberikan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pengalaman 

pengguna merupakan refleksi dari interaksi konsumen dengan produk tersebut, 

yang dapat mempengaruhi persepsi dan keputusan pembelian mereka. 

Keputusan pembelian adalah komponen dari perilaku konsumen yang 

mempelajari cara individu, kelompok, dan organisasi memilih, memperoleh, 

dan menggunakan barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka (Masihul, 2021). Menurut Isnan (2020) 

keputusan pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, 

sosial, personal, dan psikologis. Walaupun sebagian besar dari faktor-faktor ini 

sulit untuk dikendalikan oleh pemasar, namun tetap harus diperhitungkan 

(Veterinawati, 2013). Keputusan pembelian pada produk skincare Skintific 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Meskipun brand skintific baru 

meluncur di pasar Indonesia pada akhir tahun 2021, namun sudah banyak 
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konsumen yang mengenali dan mengetahui keberadaan merek tersebut. Dalam 

waktu yang relatif singkat sejak kemunculannya, Skintific berhasil menarik 

perhatian dan menjangkau kesadaran sejumlah besar konsumen di Indonesia. 

Salah satu keunggulan produk Skintific adalah klaim efektivitasnya 

dalam memperbaiki skin barrier. Hal inilah yang membuat merek ini populer 

dan dicari konsumen. Skintific telah menjadi salah satu pelopor dalam 

menghadirkan inovasi dalam produk skincare. Dengan fokus pada penelitian 

dan pengembangan, Skintific telah berhasil menciptakan formulasi yang unik 

dan efektif dalam menjaga kesehatan kulit. Produk-produk mereka tidak hanya 

diformulasikan untuk memberikan kelembapan yang optimal, tetapi juga 

mengandung bahan-bahan aktif yang didukung oleh bukti ilmiah untuk 

memberikan manfaat tambahan, seperti perlindungan dari radikal bebas, 

peremajaan kulit, dan peningkatan tekstur kulit. Melalui upaya terus-menerus 

dalam menghadirkan produk-produk berkualitas tinggi dan inovatif, Skintific 

telah memperoleh kepercayaan konsumen dan menjadi salah satu merek yang 

diandalkan dalam industri perawatan kulit. Keberhasilan Skintific dalam 

menghadirkan produk skincare yang efektif dan bermanfaat menunjukkan 

pentingnya penelitian dan inovasi dalam menciptakan produk-produk 

perawatan kulit yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan konsumen. 

 

 

Gambar 1. 3 Merk Skincare Terlaris 

Sumber: Compas.co.id 

Salah satu faktor kunci dalam kesuksesan Skintific adalah strategi 

pemasaran yang proaktif di media sosial. Melalui strategi pemasaran yang 

efektif dan komunikasi merek yang konsisten, Skintific telah berhasil 

membangun citra sebagai merek skincare lokal yang terpercaya, berkualitas, 

dan inovatif. Skintific telah mengimplementasikan sistem pengendalian mutu 

yang ketat dalam proses produksi untuk memastikan produk-produknya 

memenuhi standar keamanan dan efektivitas (Sertifikasi ISO Skintific, 2021). 
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Perusahaan juga terus berinovasi dengan meluncurkan produk-produk baru 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tren pasar. 

Dengan demikian, market share skintific yang luas sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap skincare skintitific. 

Mengacu pada fenomena yang telah diuraikan, peneliti merasa bahwa dalam era 

globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat dengan semakin banyak 

nya pilihan produk, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut 

dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam konteks industri 

kecantikan dan perawatan kulit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh Brand Image, kualitas produk dan pengalaman 

pelanggan terhadap keputusan pembelian produk skincare skintific. Dengan 

judul penelitian “Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk, dan 

Pengalaman Pelanggan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare 

Skintific”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijelaskan, bahwa dalam 

beberapa tahun terakhir industri kosmetik dan perawatan kulit di Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran 

konsumen akan pentingnya perawatan diri dan penampilan. Trend ini didorong 

oleh berbagai faktor, termasuk perubahan gaya hidup, perkembangan media 

sosial, dan peningkatan daya beli masyarakat. Sebagai hasilnya, produk-produk 

perawatan kulit seperti skincare menjadi semakin diminati oleh konsumen. 

Namun, di tengah persaingan yang semakin ketat, penting untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap 

produk tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

apa saja pengaruh brand image, kualitas produk, dan pengalaman pelanggan 

terhadap keputusan pembelian produk Skincare Skintific, dengan harapan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi industri kosmetik dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan meningkatkan daya saing 

produk mereka di pasar yang kompetitif. Berdasarkan uraian tersebut maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh brand 

image, kualitas produk dan pengalaman pelanggan pada Keputusan Pembelian 

Skincare Skintific. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk skincare Skintific? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk skincare Skintific? 

3. Apakah pengalaman pelanggan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk skincare Skintific? 
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4. Apakah brand image, kualitas produk dan pengalaman pelanggan 

berpengaruh terhadap Keputusan keputusan pembelian produk 

Skincare Skintific? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan pemahaman bagaimana pengaruh citra merek 

terhadap keputusan pembelian produk Skintific Skincare 

2. Untuk mendapatkan pemahaman bagaimana pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian produk Skintific Skincare 

3. Untuk mendapatkan pemahaman bagaimana pengaruh pengalaman 

pelanggan terhadap keputusan pembelian produk Skintific Skincare 

4. Untuk mendapatkan pemahaman bagaimana pengaruh citra merek, 

kualitas produk dan pengalaman pelanggan terhadap keputusan 

pembelian produk Skincare skintific. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Praktis 

1. Universitas 

a. Memperkaya literatur dan sumber referensi: Penelitian ini dapat 

menjadi tambahan yang berharga bagi perpustakaan universitas, 

memberikan data terkini tentang industri skincare di Indonesia. 

b. Dosen dapat menggunakan studi kasus ini untuk mengilustrasikan 

konsep pemasaran modern, khususnya dalam konteks industri 

perwatan kulit dan dan produk kecantikan. 

c. Membuka peluang kerjasama antara universitas dan Perusahaan 

skincare untuk penelitian lanjutan atau program magang. 

2. Perusahaan 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu referensi untuk 

lebih memahami terkait pengaruh Brand Image, kualitas produk dan 

pengalaman pelanggan pada keputusan pembelian konsumen 

kepada produk skincare skintific. Diharapkan juga pada penelitian 

ini juga bisa untuk dipertimbangkan oleh perusahaan untuk 

menentukan suatu strategi yang tepat. 

b. Memberikan insight tentang aspek kualitas produk yang paling 

dihargai oleh konsumen Indonesia, membantu mengarahkan 

prioritas penelitian dan pengembangan (R&D) 

c. Memungkinkan penyesuaian pesan pemasaran untuk menonjolkan 

aspek yang terbukti paling mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. 
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3. Mahasiswa 

a. Mahasiswa mendapatkan contoh nyata bagaimana teori pemasaran 

diterapkan dalam industri yang sedang berkembang. 

b. Pengembangan skill penelitian mahasiswa untuk dapat belajar 

metodologi penelitian yang digunakan dan bagaimana menganalisis 

data pasar 

c. Diharapkan peneliti ini dapat menambah suatu pengetahuan atau 

wawasan dalam menerapkan sebuah teori yang telah didapatkan 

pada bangku perkuliahan khususnya pada bidang pemasaran yaitu 

mengenai suatu faktor yang dapat mempengaruhi suatu keputusan 

pembelian. 

d. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber kajian atau sumber 

informasi tambahan bagı penelitian selanjutnya. 

 

B. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya 

pemahaman tentang perilaku konsumen dalam industri skincare di Indonesia, 

sebuah pasar yang berkembang pesat. Studi ini mengeksplorasi interaksi 

kompleks antara brand image, kualitas produk, dan pengalaman pelanggan, 

menguji relevansi teori pemasaran yang ada dalam konteks industri perwatan 

kulit di negara berkembang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari 222 responden dan 

setelah dilakukan serangkaian pengujian secara komprehensif pada penelitian 

yang berjudul "Pengaruh Brand Image dan Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Skincare Skintific", peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara brand image yang dibentuk 

oleh Skintific terhadap keputusan pembelian produk skincare Skintific di 

Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh hasil output SmartPLS 3.0 yang 

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 4.000, lebih tinggi dibandingkan nilai 

t-tabel sebesar 1,96, dengan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini berarti bahwa semakin baik citra merek yang dibangun oleh 

perusahaan, semakin tinggi pula keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk yang 

dibentuk oleh Skintific terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Skintific di Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh hasil output SmartPLS 3.0 

yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2.636, lebih tinggi dibandingkan 

nilai t-tabel sebesar 1,96, dengan nilai p-value sebesar 0,008, yang lebih 

kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa semakin baik kualitas produk yang 

diberikan oleh Skintific, semakin tinggi pula keputusan pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman pelanggan yang 

dibentuk oleh Skintific terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Skintific di Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh hasil output SmartPLS 3.0 

yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar 5.704, lebih tinggi dibandingkan 

nilai t-tabel sebesar 1,96, dengan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa semakin puas pengalaman pelanggan yang 

dirasakan dalam menggunakan skincare skintific, semakin tinggi pula 

keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. 

4. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara brand image, kualitas 

produk, dan pengalaman pelanggan terhadap keputusan pembelian skincare 

Skintific. Temuan ini menegaskan bahwa pentingnya meningkatkan brand 

image, menjaga kualitas produk secara konsisten, dan mengoptimalkan 

pengalaman pelanggan akan mendorong peningkatan keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk skincare Skintific. 

5. Pengalaman pelanggan memberikan kontribusi tertinggi terhadap 

keputusan pembelian produk skincare Skintific di Indonesia dengan nilai F- 
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Square 0.222, yang artinya memberikan kontribusi yang moderate dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Konsumen lebih 

menghargai layanan yang memuaskan dan pengalaman positif dengan 

merek, dibandingkan dengan aspek kualitas produk, yang memberikan 

kontribusi terendah 0.075, yang artinya memberikan kontribusi yang kecil 

dari variabel independen terhadap variabel dependen . Oleh karena itu, 

perusahaan disarankan untuk fokus meningkatkan pengalaman pelanggan 

sambil tetap menjaga kualitas produk. 

 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

meningkatkan jumlah sampel dan mengeksplorasi variabel-variabel lain yang 

relevan. Penggunaan metode analisis yang lebih komprehensif juga 

direkomendasikan agar dapat menghasilkan temuan yang lebih akurat dan 

mendalam. Dengan mempertimbangkan perkembangan dan fenomena terkini, 

diharapkan penelitian berikutnya dapat menghasilkan temuan yang lebih 

menarik, bermanfaat, dan memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan 

kinerja organisasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik di 

lapangan. 

2. Merek Skintific diharapkan tetap bisa menjaga konsistensi dalam membangun 

dan mempertahankan brand image yang positif serta kualitas produk yang 

terjamin keunggulannya. Hal ini penting untuk terus dilakukan agar dapat 

memperkuat posisi Skintific di benak konsumen dan mempertahankan 

loyalitas pelanggan. Namun demikian, perusahaan juga perlu memberikan 

perhatian khusus dalam memperbaiki aspek-aspek yang masih dianggap 

kurang memuaskan dalam pengalaman pelanggan selama menggunakan 

produk Skintific. Identifikasi terhadap titik-titik kekurangan tersebut harus 

dilakukan secara seksama untuk kemudian dicarikan solusi perbaikan yang 

tepat. Langkah ini penting agar Skintific dapat memberikan pengalaman yang 

lebih memuaskan kepada konsumen sehingga dapat meningkatkan keputusab 

pembelian. 

3. Integrasikan faktor sosial-budaya spesifik Indonesia yang mungkin 

mempengaruhi keputusan pembelian skincare skintific di Indonesia. 
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